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ABSTRAK 

PENGARUH KOMPOSISI SURFAKTAN SODIUM LAURYL ETER 

SULFAT DAN PELARUT AIR TERHADAP SIFAT FISIK DAN KIMIA 

DETERJEN BENTONIT  
 

Oleh : 

Triyanto Nugroho 

NIM : 15630036 

 

Pembimbing : 

Dr. Imelda Fajriati, M.Si. 

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh komposisi surfaktan 

sodium lauryl eter sulfat dan pelarut air terhadap sifat fisik dan kimia deterjen 

berbahan dasar bentonit untuk menghilangkan najis air liur anjing. Pengaruh 

komposisi surfaktan dan pelarut air meliputi organoleptis, tegangan permukaan, 

stabilitas busa, pH, dan kemampuan antimikroba terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. Pengujian dilakukan dengan menggunakan variasi 

komposisi (surfaktan: air) yaitu (10:22), (12:20), dan (14:18) % (b/b). 

Hasilnya deterjen menunjukkan sifat organoleptis berwarna coklat, 

bertekstur halus dan berbau khas tanah dengan sifat mendekati deterjen yang dijual 

dipasaran pada komposisi surfaktan dan pelarut air (10:22) % (b/b). Uji tegangan 

permukaan menghasilkan kondisi optimum pada 0,039 N/m dengan komposisi 

surfaktan dan pelarut air (14:18) % (b/b). Uji stabilitas busa menghasilkan kondisi 

optimum pada 64,54 % (h/h) dengan komposisi surfaktan dan pelarut air (12:20) % 

(b/b). Uji pH menghasilkan kondisi optimum pada 8,41 dengan komposisi surfaktan 

dan pelarut air (14:18) % (b/b). Uji kemampuan antimikroba menghasilkan kondisi 

optimum pada diameter zona hambat Staphylococcus aureus 16 mm dan zona 

hambat Eschericia coli 17,3 mm dengan komposisi surfaktan dan pelarut air (10:22) 

% (b/b). 

Kata kunci: Air Liur Anjing, Bentonit, Deterjen Bentonit, Najis, Surfaktan
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Deterjen merupakan bahan yang umumnya ditambahkan untuk 

membersihkan kotoran pada serat pakaian. Bahan dasar pembuatan deterjen adalah 

surfaktan, surfaktan dalam deterjen berfungsi mengangkat kotoran dari serat-serat 

pakaian. Namun penggunaan surfaktan secara berlebihan dapat berdampak buruk 

bagi lingkungan. Maka dari itu dalam komposisi deterjen perlu ditambahkan bahan 

yang memiliki daya adsorpsi yang tinggi untuk mengikat surfaktan agar dapat 

mengurangi dampak buruk surfaktan terhadap lingkungan. 

Bentonit merupakan salah satu jenis tanah lempung yang biasanya 

digunakan sebagai adsorben (Susilawati, 2014). Komposisi utama dari bentonit 

adalah 85 – 95 % mineral smektit berupa montmorilonite (Grim, 1968). Pemilihan 

bentonit dikarenakan strukturnya yang berpori sehingga dapat meningkatkan 

penyerapan kotoran. Penggunaan bentonit dalam penelitian ini juga didasarkan atas 

kemudahan dan kesesuaian bentonit sebagai bahan tambahan dalam sabun seperti 

yang dilakukan Mauliana (2016). 

Penelitian ini menggunakan bentonit dengan variasi komposisi surfaktan 

dan pelarut air yang ditambahkan dalam deterjen dan mempelajari pengaruhnya 

terhadap deterjen yang dihasilkan. Penelitian ini diharapkan dapat menentukan 

komposisi terbaik penambahan surfaktan dan pelarut dalam deterjen bentonit.   

Komposisi optimum sangat penting untuk menghasilkan deterjen yang memiliki 
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kestabilan sifat fisik dan kimia, memenuhi standar kualitas deterjen serta aman bagi 

makhluk hidup dan lingkungan. 

Surfaktan merupakan bagian penting dalam komposisi deterjen karena 

dapat melepaskan kotoran dari serat pakaian dan mencegah kotoran yang sudah 

terlepas agar tidak menempel kembali pada permukaan pakaian. Surfaktan yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu sodium lauryl eter sulfat  (SLES). SLES 

digunakan karena harganya yang terjangkau dan banyak dijual secara bebas. Selain 

itu, SLES masuk dalam kategori aman digunakan untuk tangan dan mata (Arnelli, 

2010). 

Penelitian tentang pembuatan deterjen berbahan dasar bentonit masih belum 

banyak dilakukan. Kebaharuan dari penelitian ini adalah peningkatan kadar 

bentonit yang digunakan. Kadar bentonit yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebesar 55% (b/b). Peningkatan kadar bentonit berguna untuk meningkatkan 

adsorpsi limbah yang dihasilkan dari hasil cuci pakaian. 
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B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pembuatan deterjen menggunakan bentonit ayakan 140 mesh? 

2. Bagaimana pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut air dalam deterjen 

terhadap sifat fisik dan kimia yang meliputi sifat organoleptis, stabilitas busa, 

tegangan permukaan dan nilai pH? 

3. Bagaimana pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut air dalam deterjen 

terhadap kemampuan antimikroba pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Membuat deterjen berbahan dasar bentonit menggunakan bentonit ayakan 140 

mesh. 

2. Menguji pengaruh variasi komposisi surfaktan dan pelarut air dalam deterjen 

terhadap sifat fisik dan kimia yang meliputi organoleptis, stabilitas busa, 

tegangan permukaan dan nilai pH. 

3. Menguji pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut air dalam deterjen terhadap 

kemampuan antimikroba pada bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. 

 

D. Batasan Masalah 

1. Tanah yang digunakan sebagai bahan dasar pembuatan deterjen adalah Ca-

Bentonit yang berasal dari Pacitan. 
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2. Karakterisasi kandungan kristalin dalam partikel bentonit menggunakan X-Ray 

Difraction (XRD)  

3. Pengujian pengaruh surfaktan dan pelarut air dalam deterjen yang dihasilkan 

berupa sifat fisik dan kimia yang meliputi organoleptis, stabilitas busa, 

tegangan permukaan, nilai pH, dan kemampuan antibakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 

4. Menggunakan karakterisasi Spektrofotometer Fourier Transform Infra Red 

(FTIR) untuk melihat gugus fungsi yang ada pada deterjen bentonit yang 

dihasilkan. 

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi mengenai metode pembuatan deterjen menggunakan 

bentonit ayakan 140 mesh. 

2. Memberikan informasi mengenai pengaruh variasi komposisi surfaktan dan 

pelarut air dalam deterjen terhadap sifat fisik dan kimia yang meliputi 

organoleptis, stabilitas busa, tegangan permukaan dan nilai pH. 

3. Memberikan informasi mengenai pengaruh komposisi surfaktan dan pelarut air 

dalam deterjen terhadap kemampuan antimikroba pada bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pembuatan deterjen bentonit menggunakan bahan dasar bentonit yang 

direduksi dengan penggerusan dan kemudian diayak dengan ayakan 

berukuran 140 mesh. Hasil ayakan kemudian dicampur dengan sodium lauryl 

eter sulfat , cocoamide diethanolamine, etanol 96%, sodium tri poli phospat, 

hydroxy propyl methyl cellulosa, Butylated Hydroxy Toluene Idan pelarut 

air. 

2. Komposisi surfaktan dan pelarut air hanya berpengaruh terhadap sifat fisik 

dan kimia deterjen bentonit berupa tegangan permukaan dengan nilai 

berturut-turut deterjen 1, 2 dan 3 yaitu 0,047 N/m, 0,042 N/m dan 0,039 N/m 

3. Komposisi surfaktan dan pelarut air berpengaruh terhadap kemampuan anti 

mikroba deterjen bentonit pada bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli yaitu : 

a. Deterjen 1 (surfaktan 10%:Air 22%) memiliki zona hambat 

Staphylococcus aureus 16 mm dan zona hambat Escherichia coli 17,3 

mm. 

b. Deterjen 2 (surfaktan 12%:Air 20%) memiliki zona hambat 

Staphylococcus aureus 11,3 mm dan zona hambat Escherichia coli 15,7 

mm
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c. Deterjen 3 (surfaktan 14%:Air 18%) memiliki zona hambat 

Staphylococcus aureus 15,3mm dan zona hambat Escherichia coli 16,7 

mm 

B. Saran 

1. Preparasi bentonit dikembangkan sampai ukuran nanometer agar deterjen 

yang dihasilkan lebih homogen 

2. Analisis ukuran partikel bentonit menggunakan Partical Size Analizer agar 

dapat diketahui ukuran partikel dari bentonit yang digunakan 

3. Perlu dilakukan uji antibakteri menggunakan jenis bakteri yang lain yang 

terdapat pada saliva anjing
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